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ABSTRAK

Karya tugas akhir penyutradaraan film dokumenter dengan gaya
expository “Nandurin Karang Awak: Prelude” merupakan karya yang
membahas kosmologi religi masyarakat Desa Trunyan mengenai Tari Barong
Brutuk. Tidak banyak yang mengetahui keberadaan Tari Barong Brutuk
padahal tarian ini mempunyai dampak yang signifikan terhadap kebudayaan
hindu bali, bagi anak muda bali kebudayaan semacam ini menjadi wajar tidak
diperhatikan/meriahkan oleh warga bali karena tidak menghasilkan uang
untuk menunjang ekonomi keluarga.

Karya ini akan membahas bagaimana kepercayaan masyarakat trunyan
terhadap tarian ini dengan pendekatan film bergenre ilmu pengetahuan yang
menyajikan fakta kepada penonton dengan gaya expository atau gaya yang
menyajikan perspektif penulisan linier sehingga penonton dapat memahami
Upacara dan tarian ini.

Karena struktur penuturan dan penyajian yang linier ini maka dari itu
data riset menjadi elemen yang penting dalam pembuatan dokumenter
semacam ini, jika data riset bobotnya tidak kuat maka penonton tidak
mendapat pemahaman mengenai pentingnya menjaga sebuah kebudayaan
yang ada di nusantara.

Kata Kunci: Dokumenter, Expository, Kosmologi Religi, Upacara Ngusaba

Gede Kapat Lanang, Barong Brutuk.



BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pulau Bali sudah lama menjadi destinasi wisata favorit nasional maupun
mancanegara. Banyaknya wahana hiburan dan ramahnya penduduk setempat
kepada pendatang, menjadi daya tarik utama wisatawan berkunjung ke Bali.
Mengedepankan “kebudayaan” dan “kearifan lokal” dijadikan sebagai slogan
guna meromantisir industri dengan pariwisata oleh masyarakat bali. Pergaulan
generasi muda yang kian memprihatinkan serta derasnya arus globalisasi dan
diperparah minimnya pemahaman pariwisata oleh masyarakat Bali adalah
masalah utama yang pelan tapi pasti dapat menggerus nilai budaya masyarakat
Bali. Mengutip puisi Ida Pedanda Made Sidemen mengatakan ‘tong ngelah
karang sawah, karang awake tandurin’ dalam karya sastranya yang berjudul
‘selampah laku’, 1a berpesan kepada istrinya walaupun tidak mempunyai harta
namun harus bisa mengisi kekosongan diri dengan pengetahuan dan
pelaksanaan pengetahuan dalam suatu tindakan kerja agar berguna untuk dusun
dalam ini konteksnya ialah masyarakat luas. Bercermin dari bait sastra tersebut
bukannya hanyut dalam arus globalisasi namun kita juga harus
memanfaatkannya dengan ilmu pengetahuan agar dapat berguna bagi

masyarakat luas.

Desa Trunyan terletak di kawasan geowisata gunung Batur kecamatan
Kintamani, dengan luas wilayah 12 KM? dan kondisi topografi sangat curam,
berbukit bukit, dan bertebing tinggi. Desa Trunyan berbatasan dengan
Kabupaten Karangasem di sebelah timur, sebelah barat dengan Danau Batur,
sebelah utara dengan Desa Songan, sebelah selatan dengan Desa Abang
Batudinding. Terletak pada pertemuan topografis perbukitan Gunung Abang
dan hamparan Gunung Batur. Desa Trunyan membangkitkan nuansa magis,

keindahan, keunikan fisik, sosial, budaya, religius yang sedikit berbeda dengan



masyarakat Bali pada umumnya. Bisa dikatakan memiliki potensi wisata
pegunungan dengan keindahan panorama kaldera gunung Batur, danau batur
dengan latar belakang vegetasi hutan dan tak kalah menarik sosio-budaya-
religius masyarakat pedesaan Bali Aga, yang masih terawat hingga sekarang.
Menurut data dinas pariwisata (Diparda) Kabupaten Bangli, intensitas
kunjungan wisatawan ke Desa Trunyan mencapai 1 juta orang/tahun, meski
lima tahun terakhir mengalami penurunan yang drastis, sekitar 400 orang/tahun,
dengan waktu tinggal 1 jam/sehari, dan pendapatan Rp 500.000/hari. Tingginya
minat wisata ke Desa Trunyan tidak diimbangi dengan wawasan masyarakat
Trunyan untuk memanfaatkan potensi desa agar bisa mendorong perekonomian

daerah setempat.

Tradisi budaya yang dimiliki oleh masyarakat Trunyan sebagai
pencerminan kearifan budaya lokal (local wisdom), diekspresikan dalam aturan
(awig-awig), kesenian, upacara (ritus), cerita rakyat (folklore) dan lain-lain.
Apapun wujud ekspresi tersebut, selalu berkaitan dengan sistem kepercayaan
yang disesuaikan dengan adat-istiadat yang berlaku secara turun temurun pada
suatu wilayah, sehingga melahirkan terma desa mawecara. Oleh karena itu,
pelaksanaan upacara (ritus) di Bali memiliki perbedaan antara satu wilayah
dengan wilayah lainnya, walaupun fungsi dan makna upacara tersebut memiliki
kesamaan. Dari berbagai kebudayaan otentik yang ada di Desa Trunyan, salah
satu pertunjukan yang menarik adalah barong brutuk. Tidak hanya karena
bentuknya yang berbeda dengan barong yang dikenal mayoritas masyarakat,
namun juga karena makna atau filosofi unsur dari tarian ini yang disakralkan
oleh masyarakat setempat. Menggunakan pelepah daun pisang sebagai busana
utama yang melilit di badan sang penari yang jumlahnya 21 orang. Setiap penari
menggunakan topeng yang bentuk dan identitasnya berbeda, terdapat 4 topeng
dengan lakon utama yaitu Raja Brutuk (Ratu Sakti Pancering Jagat), Sang Ratu
(Ratu Ayu Pingit Dasar), kakak laki laki Ratu Ayu Pingit Dasar, dan seorang
patih dari Ratu Sakti Pancering Jagat. Sisanya disebut Unen-unen atau
pengiring sang Raja. Setiap penari juga membawa seutas pecut yang

panjangnya bisa mencapai 6 meter, konon katanya jika seseorang sedang sakit



dan terkena pecutan sang penari maka sakitnya dapat hilang atau sembuh. Sakit
yang diacu adalah cacar air dan diare yang sempat menjadi wabah mematikan
di daerah Desa Trunyan. Tarian ini dipertunjukkan setiap purnama di sasih
kapat menurut penanggalan bali yang artinya di hari saat bulan purnama di
bulan oktober jika di penanggalan masehi. Setiap purnama di sasih kapat oleh
Desa Trunyan diperingati dengan dua upacara yaitu ngusaba lanang dan
ngusaba wadon, dua upacara ini dilaksanakan secara bergantian setiap

tahunnya.

Dalam hubungannya dengan menjaga, memajukan, dan melestarikan
kebudayaan daerah, telah diatur dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 pada pasal 32 ayat 1 dan 2 yaitu: 1) Negara memajukan
kebudayaan nasional Indonesia ditengah peradaban dunia dengan menjamin
kebebasan masyarakat dalam memelihara dan mengembangkan budayanya. 2)
Negara menghormati dan memelihara bahasa daerah sebagai kekayaan budaya
nasional. Jelaslah bahwa negara Indonesia menjamin dan mendukung
keberadaan budaya daerah yang menjadi bagian dari budaya nasional. Budaya
atau kearifan lokal merupakan cerminan dari kepribadian bangsa yang memang
patut dilestarikan guna menangkal pengaruh-pengaruh negatif dari luar. Atas
dasar upaya tersebut, Karya Audio-visual ini diinisiasi agar Desa Trunyan dan
Upacara Ngusaba Gede Lanang Kapat dapat dikenal oleh masyarakat yang
lebih luas dalam bentuk film dokumenter dengan gaya expository. Salah satu
dari 6 gaya yang dikemukakan oleh Bill Nichols pada tahun 2001 ini
membangun satu sudut pandang yang spesifik terhadap suatu subjek dan kerap
kali disertai “voice of god”. Pada gaya ini sang sinematografer bertanggung
jawab untuk mengumpulkan footage guna memperkuat argumen film, karena
keterbatasan yang dialami sinematografer setanah air akibat dari wabah
penyakit covid-19 pengumpulan footage akan dialihkan ke dalam bentuk
sketsa/gambar yang dapat memberi informasi sama kuatnya dengan footage
video.



B.

IDE PENCIPTAAN KARYA
“A great civilization is not conquered from without until it has destroyed

itself from within.”

W.Durant

Sebuah kutipan yang diambil dari pembuka film “apocalypto”
(2006). Dikatakan bahwa peradaban yang kuat tidak akan hancur oleh
pengaruh luar sampai ia dihancurkan dari dalam. Kalimat yang bisa
dibandingkan dengan apa yang ditemukan di Bali pada saat ini. Bergantung
kepada industri pariwisata sebagai komoditas ekonomi yang utama karena
Pulau Bali tidak punya hasil tambang yang melimpah, ataupun teknologi
teknik industri yang kuat. Sebenarnya industri pariwisata adalah sumber
daya yang dapat diperbaharukan yang artinya tidak akan habis walaupun
dikonsumsi sebanyak atau sepanjang waktu apapun, yang menjadi
permasalahan adalah jika warga Bali sendiri tidak bisa melestarikan tradisi
yang telah dijalani atau diturunkan dari nenek moyangnya sendiri. Anak
muda bali yang dewasa dirasa kebingungan dengan cara untuk melestarikan
kebudayaannya. Analoginya jika seorang peternak ayam cemani dapat
menjual hasil ternaknya dengan harga lebih tinggi jika jumlah ayam cemani
lebih sedikit dari permintaan pasar. Namun seorang peternak ayam cemani
juga harus berhasil untuk mengembang biakkan ternaknya agar bisnis yang
ia jalankan bisa berkelanjutan. Pertimbangannya tidak hanya pada jumlah
ternak yang ia punya tetapi juga pada kualitas ternaknya, edukasi yang benar
dan strategi yang taktis menjadi kunci keberhasilan penjualannya di pasar.
Tradisi Bali yang sudah diwarisi memanglah sudah kuat, bukan sebuah
alasan untuk merasa diri dapat mengadopsi budaya yang datang tanpa
mempelajari  kebudayaan yang sudah ada. Karena dengan dapat
mempelajari kebudayaan yang ada di nusantara, masyarakat dapat mencerna
sebagai proses berkembang untuk mencapai negara yang lebih beradab.

Pertanyaan selanjutnya adalah apakah tradisi ini kualitasnya dapat



diperbaharui eksistensinya yang fungsinya dapat dijadikan diskusi analisis
pariwisata yang berkelanjutan?

Atas ketertarikan dengan isu tersebut, akhirnya dilanjutkan dengan
riset melalui artikel internet, majalah, youtube dan beberapa teman yang
pernah menonton pertunjukan barong brutuk. Riset selanjutnya yaitu
mendatangi langsung Desa Trunyan, bertemu dengan kepala desa dan tetua
adat. Beliau yang mendukung untuk mendokumentasikan tarian ini, beliau
juga memberi beberapa fakta baru mengenai tarian barong brutuk ini yang

lalu diriset ulang melalui jurnal yang sudah ada mengenai barong brutuk.

Isu kebudayaan dan manusia (baca: Sosiokultural) adalah wacana
yang vital bagi masyarakat Bali. Dengan menggunakan gaya expository
dalam pembuatan karya film dokumenter ini, tidak hanya dapat
menampilkan sebuah wawasan kebudayaan baru untuk penonton namun

harapannya dapat memantik wacana krisis kebudayaan.

C. TUJUAN DAN MANFAAT
1. Tujuan
1. Memaparkan informasi tentang kebudayaan yang ada di Desa
Trunyan, Bangli dengan metode yang dapat memberi penjelasan
secara objektif dan memaparkan fakta fakta yang ada.
2. Sebagai tolak ukur dan bahan kajian kebudayaan dan kearifan Pulau
Bali pada era ini.
3. Upaya mensinergikan masyarakat Indonesia dengan sinema.
4. Memantik wacana krisis kebudayaan dan sosial dengan penonton.
2. Manfaat
1. Karya ini dapat digunakan sebagai arsip daerah setempat agar
kebudayaan yang lahir dan tumbuh di Desa Trunyan dapat terwarisi
dalam medium film.
2. Menambah wawasan kebudayaan nusantara.
3. Membangun rasa kepemilikan pada kebudayaan yang sudah ada,

sehingga dapat menjaganya bersama-sama.



D. TINJAUAN KARYA
1. Blue Planet 11 (2017)
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Gambar 1. 1 Poster film "Blue Planet 11"

Sumber: https://m.imdb.com/title/tt6769208/awards/?ref =tt awd/
(diakses pada tanggal 8 maret 2021)

Film dokumenter produksi BBC UK yang telah memenangkan
sejumlah penghargaan bergengsi secara internasional dan menjadi salah
satu tayangan ilmu pengetahuan favorit khalayak luas ini menggunakan
gaya expository sebagai pilihan penyajian informasi kepada penonton.
Menjadi pemenang Primetime Emmy awards film ini tidak hanya
menyajikan inspirasi kepada penonton secara sinematografinya tetapi
juga menginspirasi untuk melakukan ekspedisi dan melihat dunia yang
lebih luas. Sama dengan tayangan “Blue Planet” yang pertama pada
Mini Series kali ini juga Sir David Attenborough seorang produser juga
naturalist kenamaan dunia yang menjadi pengisi suara atau narrator
dalam tayangan ini. Dokumenter ber-genre ilmu pengetahuan cenderung
disebut sebagai bentuk dokumenter yang membosankan namun hal ini
tak berlaku bagi Blue Planet Il karena saat menonton tayangan ini
daripada memberikan kemiripan dengan perkuliahan, tiap sketsa



tayangan ini memaparkan materinya dengan mendalam dan sekaligus

menyenangkan mata.

Dalam satu episode Blue Planet Il menayangkan beberapa biota
laut yang menceritakan prilaku alaminya di habitat mereka masing
masing, cerita beberapa biota laut ini dirangkai dan disambungkan
dengan transisi berupa establish shot dari habitat dimana biota laut
tersebut tinggal; dengan narasi dari VO David Attenborough
mendeskripsikan menggunakan elemen 5W1H dan asas sebab akibat
dari masing masing prilaku biota laut. Pada episode pertama yang
berjudul ‘One Ocean’ terdapat bagian dimana menceritakan
sekumpulan ikan orca (paus pembunuh) yang disebut sebagai “Ahli
Pemburu Ikan”. Diawali dengan memperlihatkan lautan bagian utara
norwegia pada musim dingin, lokasi geografis dan kondisi musim ini
disajikan melalui VO tanpa adanya tulisan motion graphic sebagai
penguat informasi. Laut bagian utara norwegia ini menjadi tempat
berkumpulnya jutaan ikan pelagik kecil (ikan haring/herring) karena
hangatnya lautan ini terbawa arus dari lautan karibia. Jika ada ikan yang
berkumpul dengan jumlah yang besar secara alami predator (pemangsa)
alami mereka juga akan ikut berkumpul yaitu ikan orca, ini menjadi
tempat berkumpulnya ikan orca terbanyak sedunia. Karena arum yang
deras dan dangkalnya perairan ini ikan pelagik kecil dapat menghindar
dari ikan orca dengan mudah, namun ikan orca mempunyai cara khusus
untuk memangsa ikan pelagik kecil yaitu dengan mengibaskan ekornya
sehingga dari kumpulan ikan pelagik tersebut akan ada beberapa yang
terkena kibasan ikan orca lalu mati, ikan yang mati dan keluar dari
rombongan ikan pelagik tersebut lalu dimangsa oleh ikan orca. Prilaku
istimewa yang hanya dapat dilakukan ikan orca untuk kebutuhan
makannya oleh karena itu ikan orca disebut sebagai “Ahli Pemburu
Ikan”. Cara penyampaian dokumenter bergenre ilmu pengetahuan
dengan elegan dipandu dengan sinematografi yang rupawan dan paduan

VO dan foley yang megah menjadi acuan dalam pembuatan karya



dokumenter “Nandurin Karang Awak: prelude” yang bergenre ilmu
pengetahuan dengan struktur penuturan tematik. Pada film Blue Planet
juga menggunakan struktur tematik dimana secara garis besar film ini
menceritakan biota laut yang ada di bumi juga saat menceritakan suatu
biota laut tidak diselingi dengan penceritaan biota laut yang lain. Semua
5W1H diselesaikan tiap segmen oleh pembuat film. Perasaan senang
setelah menonton tayangan ini menjadi acuan yang ingin digapai
pembuat film ‘“Nandurin Karang Awak: prelude” dimana perasaan
penonton menjadi berbinar dan makin bangga terhadap kebudayaan
yang ada di Indonesia sehingga harapannya masyarakat Indonesia dapat

mengapresiasi lebih jauh tentang kebudayaan yang ada di Indonesia.

2. Life, Animated (2016)
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Gambar 1. 2 Poster film Life, Animated
Sumber: https://www.imdb.com/title/tt3917210/
(diakses pada 20 Maret 2021)

Film dokumenter “Life Animated” adalah karya dokumenter
menceritakan biografi kehidupan Owen, seorang anak laki-laki didiagnosa
menderita autisme. Perlahan Owen mulai menarik dirinya dari interaksi

sosial dan menyendiri sedangkan orang tuanya merasa sangat Khawatir



dengan perilaku Owen. Melalui film animasi Owen tonton dan dibuat oleh
Walt Disney Animation Studios membuat Owen mulai mengerti dan
memahami dunia melalui Kkisah-kisah animasi. Hingga Owen merasa
terobsesi dan berusaha untuk belajar bahwa ada banyak hal dalam kehidupan
nyata seperti digambarkan oleh Walt Disney dalam animasi. Bahkan, Owen
mulai mempersiapkan diri untuk masa depannya saat akan berpisah dengan

keluarganya.

Film “Life Animated” ini merekonstruksi kejadian masa lalu tokoh
dengan teknik lukisan digital dan animasi untuk memperkuat karakter atau
kejadian. Cara ini untuk memvisualkan suatu kejadian tidak memungkinkan
untuk diambil dengan proses shooting atau tidak ada footage rekaman.
Penyajian informasi film “Nandurin Karang Awak: prelude” kepada
penonton sebagai film dokumenter ilmu pengetahuan melalui stop motion,
infografis, 3D dilakukan dengan melalui animasi karena Kketerbatasan
keadaan pada tahun 2020-2021 oleh pandemi covid-19. Cara visualisasi
menyajikan informasi yang gambarnya mustahil untuk diambil menjadi
dengan cara animasi ini menjadi acuan pada film “Nandurin Karang Awak:
prelude” dan berikut beberapa tangkapan layer dari film “Life, Animated”

yang menjadi refrensi visual untuk memperkuat penyajian informasi.

DIRECTED & PRODUCED BY
ROGER ROSS WILLIAMS

Gambar 1. 3 Tangkapan layar film Life Animated
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Gambar 1. 6 Poster “In Memory of the Chinatown”
Sumber: https://www.imdb.com/title/tt5865848/
(diakses pada 28 Maret 2021)

Apakah sebuah bangunan mempunyai reinkarnasinya sendiri?

Pertanyaan yang dilontarkan oleh seorang lulusan Tainan National



11

University di Program studi Documentary and Filming Archiving,
Chun-tien Chen kepada penonton dalam karya film terbarunya “In
Memory of The Chinatown”. Chun-tien Chen kerap kali membuat karya
yang berpusat pada isu arsitektur dan perubahan tata kota di film yang
la buat dan telah ditayangkan secara domestik maupun internasional.
Film yang menceritakan mengenai sebuah Mall yang berdiri tepat di
samping Gelanggang kapal di kanal air di tengah kota Tainan, Taiwan.
Dibangun pada tahun 1970-an setelah gelanggang kapal tersebut
kehilangan fungsinya, Mall ini menjadi kawasan perniagaan lengkap
dengan rumah susun yang berada di gedung yang sama. Pada masa
jayanya Mall ini menjadi kawasan paling Makmur di kota Tainan,
namun setelah berdiri selama 3 dekade pemerintah kota Tainan sepakat
untuk meruntuhkan bangunan dan meremajakan wilayah tersebut. Film
dokumenter yang dibalut dengan metode eksperimental nan puitis ini
mengajak penonton bersilaturahmi satu per satu dengan penghuni
bangunan ini yang tetap tinggal sampai bangunan ini akan dirubuhkan.
Berdurasi 29 menit yang dipenuhi dengan gambar hitam putih dan
beberapa animasi yang ditambahkan sebagai penguat cerita. Tidak
hanya gambar bergerak film ini juga menggunakan foto (Still Image)
sebagai penguat cerita, foto foto berupa arsip pada zaman dahulu

maupun foto yang diambil oleh sang pembuat film.

Struktur penuturan dalam film ini menggunakan struktur
penuturan tematis dimana cerita dari tiap penghuni yang masih tersisa
di gedung diselesaikan tanpa menyela/overlap dengan cerita penghuni
lain di gedung. Tiap penuturan dari tiap penghuni diselesaikan dari
perkenalan hingga cerita mereka masa Kini, pola yang berbeda jika
dibandingkan dengan cara penuturan film serial yang berisi banyak
karakter/tokoh; biasanya karakter/tokoh ini saat dikenalkan secara
bergantian mengikuti plot keseharian tiap karakter yang menceritakan
penokohan mereka sampai di pertengahan film, para tokoh yang sudah

dikenalkan berkumpul dan memiliki satu visi yang sama sesuai naskah
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yang telah dibangun. Penuturan tematis dengan menyelesaikan tiap
topik cerita tanpa menyisipkan cerita/topik yang paralel namun
memiliki satu garis besar yang sama menjadi tinjauan dalam karya film
“Nandurin Karang Awak: Prelude”. Tiap subtopik yang diangkat
dalam film “Nandurin Karang Awak: Prelude” seperti letak geografis,
sosiokultural, arsitektur Pura, hingga Pelaksanaan Upacara Ngusaba
Gede Kapat Lanang diselesaikan satu per satu, dengan satu garis besar

yang sama yaitu Barong Brutuk.





